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Abstract 

This study aims to determine the skills that children should possess during early childhood and to 
interpret the problems that are obstacles, as well as efforts that can be taken as solutions. The method 
used in this research is a literature study. The survey conducted showed that children's classification and 
resultative counting skills are still relatively low. The results of the study found that children's skills in 
early childhood mathematics can predict how successful they will be in their mathematics learning 
achievement and in developing other skills. There are 4 skills that need to be developed, which is concept 
of comparison, classification, resultative counting dan general understanding of number . Teachers are 
expected to be able to prepare high-quality lesson plans to help develop children's abilities and can act as 
facilitators in learning for children. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan apa saja yang harus dimiliki anak pada masa  
early childhood dan menginterpretasi apa saja masalah yang menjadi hambatan, serta usaha yang dapat 
diambil sebagai solusinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Survei 
yang dilakukan, menunjukkan bahwa kemampuan classification dan resultative counting anak masih 
tergolong rendah. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa kemampuan anak dalam early childhood 
mathematics dapat memprediksi bagaimana anak tersebut dapat sukses dalam pencapaian 
pembelajaran matematika dan juga dalam mengembangkan kemampuan lainnya. Terdapat 4 
kemampuan yang perlu dikembangkan, yaitu concept of comparison, classification, resultative counting 
dan general understanding of number. Guru diharapkan dapat mempersiapkan rencana pembelajaran 
yang berkualitas tinggi untuk membantu mengembangkan kemampuan anak dan dapat berperan 
sebagai fasilitator di dalam pembelajaran bagi anak. 

Kata Kunci: 
Usia dini; Matematika; Numerik; Kemampuan 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Pada abad terakhir, fokus utama pada 

pembelajaran matematika di tingkat mana 
pun mengutamakan pemahaman secara 
menyeluruh pada materi pembelajaran, 
namun pada pertengahan abad 20 dapat 
disaksikan terjadinya pergeseran paradigma 
dalam cara mengajar yang lebih 
menekankan pada kebutuhan pedagogi 
dalam pengajaran dari bagian materi 
pembelajaran (Hoover, et al., 2016). 
Paradigma yang bergeser ini memberikan 
perkembangan dalam pedagogi yang baik 
menuju ke arah pembelajaran berdasarkan 
konten sehingga muncul pertanyaan 

mendalam, bagaimana cara guru untuk 
memutuskan apa yang harus diajarkan, 
bagaimana cara menyampaikannya, 
bagaimana cara bertanya kepada murid 
tentang hal tersebut, dan bagaimana cara 
guru mengatasi terjadinya kesalahpahaman 
dalam pembelajaran tersebut (Shulman, 
1986). 

Pendidikan, utamanya matematika, 
memiliki benefit yang lebih baik lagi bagi 
seorang anak untuk diajarkan sejak dini. 
Anak-anak dapat terlibat dalam aspek 
numerik dan pemikiran matematis dalam 
interaksi sehari-hari mereka dengan dunia 
sosial dan fisik sehingga ada perbedaan 
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tingkat pemahaman anak terhadap aspek-
aspek matematika (Hachey, 2013; Björklund 
et al., 2020). Pengetahuan matematika awal 
anak-anak yang belum sekolah dapat 
memprediksi bagaimana anak tersebut 
akan sukses dalam pencapaian 
pembelajaran matematika, bahkan hingga 
tingkat kesuksesan kemampuan lainnya 
(Clements dan Sarama, 2016). Kemampuan 
ini juga dapat memprediksi kesuksesan 
anak lebih baik daripada kemampuan 
membaca awal anak, sehingga setelah kita 
mengetahui betapa pentingnya 
kemampuan matematika awal pada anak-
anak, mereka harus diberikan pengetahuan 
yang kuat di masa-masa awal 
perkembangannya. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa dalam 
membangun fondasi vital untuk 
pembelajaran matematika yang akan 
datang, kita harus memberikan 
pembelajaran sejak dini, pembelajaran yang 
menantang dan dapat dengan mudah 
diakses oleh anak-anak (Clements dan 
Sarama, 2011; Peter-Koop, 2012; Pelkowski, 
et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Alsina 
dan Berciano (2018) menunjukkan bahwa 
anak-anak memiliki minat yang kuat 
terhadap ide-ide dan simbol-simbol 
matematika. Matematika anak meliputi 
kemampuan untuk menghitung dan 
menerapkan penghitungan, membaca dan 
menyajikan angka-angka sederhana, serta 
mengenal dan melakukan aktivitas yang 
berkaitan dengan bentuk dan pengaturan, 
pemasangan, dan pembandingan (Lundqvist 

et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa anak-
anak memiliki kemampuan untuk belajar 
dan mengambil manfaat dari pembelajaran 
mata pelajaran matematika. Hal ini penting 
untuk diingat karena membantu guru 
mengembangkan strategi pengajaran yang 
sesuai untuk membantu anak-anak 
memahami konsep matematika dengan 
lebih baik dan meningkatkan minat 
terhadap mata pelajaran ini. 

Namun hal tersebut juga memiliki 
permasalahan seperti yang ditemukan pada 
pembelajaran matematika anak usia dini di 
berbagai negara, yaitu guru sering kali 

percaya bahwa dengan memberikan 
pelajaran menggunakan puzzle, atau lagu, 
mereka sudah mempelajari matematika 
dengan bermain, padahal beberapa 
penelitian membuktikan bahwa kegiatan 
tersebut digunakan lebih kepada membaca 
terbimbing dan kemampuan psikomotor 
anak, bukan berfokus pada konsep 
matematika yang harusnya diajarkan 
dengan mengajak anak melakukan praktik 
konsep matematika itu sendiri (Cross, et al., 
Clements dan Sarama, dalam Clements dan 
Sarama, 2011). 

Dari kegiatan di atas, anak-anak 
menjadi kurang paham mengenai konsep 
matematika yang diajarkan karena 
kurangnya kejelasan antara hubungan 
kegiatan tersebut dengan konsep 
matematika yang akan diajarkan kepada 
anak. Melalui survey yang dilakukan penulis 
di lapangan terhadap anak-anak kelas 2 SD 
pada kemampuan Concept of comparison, 
Classification, Resultative counting, dan 
General understanding of numbers dengan 
jumlah 12 anak, ditemukan bahwa 
kemampuan  Classification dan Resultative 
counting terbilang rendah. Hasil survey 
menunjukkan, anak-anak yang mampu 
menyelesaikan soal dengan nilai rubrik 
yang sempurna berjumlah 41,66% saja. 
Untuk membantu anak-anak membangun 
pengetahuan tentang matematika secara 
efektif, guru harus memiliki pengetahuan 
yang diperlukan tentang matematika, 
memahami perkembangan anak dan 
pengetahuan pedagogis yang terkait dengan 
pengajaran dan pembelajaran matematika 
awal, karena hal tersebut akan membantu 
guru memberikan pembelajaran yang sesuai 
dan bermanfaat bagi anak-anak (Whyte et 
al., 2018). Sayangnya, banyak guru tidak 
cukup siap untuk memberikan 
pembelajaran matematika yang sesuai 
dengan pengetahuan terbaru tentang cara 
terbaik untuk mengajar matematika. 
Mereka mungkin kurang memahami 
bagaimana memberikan instruksi dan 
pengalaman belajar yang tepat untuk 
membantu anak-anak memahami materi 
matematika dengan baik (Copley dalam 
Whyte et al., 2018). 
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Guru yang mengajar mengetahui 
bahwasanya dengan meningkatkan kualitas 
dari perencanaan pembelajaran akan 
meningkatkan kemampuan semua anak, 
namun hal ini terhambat karena kurangnya 
guru dalam pendekatan berbasis teori 
untuk mengidentifikasi dan 
mendokumentasikan karakteristik dari 
pembelajaran matematika usia dini yang 
berkualitas tinggi (Cerezci, 2020). Tidak 
hanya itu, cara mengajar harus disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan mereka, 
membangun pengetahuan dan 
keterampilan akademik yang kuat dan 
dapat digeneralisasikan dan juga tetap 
memperhatikan dan mendukung 
perkembangan sosial-emosional mereka 
(Hachey, 2013). 
 

B. METODE 
Peneliti menggunakan metode Studi 

literatur dalam penelitian ini. Studi literatur 
merupakan metode penelitian yang 
mengumpulkan data serta informasi 
melalui bahan bacaan seperti buku, jurnal, 
artikel dan sumber lainnya tentang teori 
dan konsep yang berkaitan dengan 
kemampuan early childhood mathematics. 
Studi literatur merupakan cara terbaik 
untuk mengumpulkan dan mengkaji hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
untuk menunjukkan bukti yang kuat pada 
dan untuk mengidentifikasi area di mana 
lebih banyak penelitian diperlukan (Snyder, 
2019). Metode ini bertujuan untuk 
menentukan kesenjangan dalam penelitian 
sebelumnya, menyempurnakan jawaban 
dari pertanyaan penelitian sebelumnya dan 
juga untuk membangun konsep penelitian 
yang lebih komprehensif (Hallberg, 2010). 

Dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan adalah artikel-artikel nasional 
dan juga internasional dari jurnal yang 
relevan dengan kemampuan early childhood 
mathematics. Melalui website Google 
Scholar, Taylor & Francis Online, Science 
Direct dan sejenisnya, penulis dapat 
mengakses artikel yang digunakan sebagai 
data penelitian. 

Tahapan pertama dalam metode ini 
yaitu peneliti mencari dan mengumpulkan 

sumber data dari hasil penelitian yang 
relevan. Kedua, membaca serta 
menganalisis sumber data yang sudah 
ditemukan. Ketiga, melakukan interpretasi 
dan deskripsi data. Keempat, menyusun 
data yang diperoleh dari berbagai sumber 
menjadi suatu tinjauan yang terorganisir 
dan yang kelima membuat kesimpulan dari 
hasil kajian yang telah disusun. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perkembangan Kemampuan 

Matematika Anak 
Pada masa early childhood, anak-anak 

mampu belajar matematika berdasarkan 
pada hubungan dan konsep yang dapat 
diamati secara langsung di lingkungan 
belajar yang alami. Mereka secara naluriah 
dapat membandingkan jumlah, mengamati 
dan membuat pola, menavigasi melalui 
berbagai jenis ruang, dan memecahkan 
masalah dalam interaksi permainan mereka 
dengan objek dan teman sebaya di kelas. 
Guru bertindak sebagai fasilitator untuk 
membuat hubungan informal anak dengan 
matematika menjadi lebih eksplisit (Linder, 
et al., 2011). Dengan begitu, anak-anak dapat 
dengan mudah memahami apa yang sedang 
diajarkan oleh gurunya di kelas. 

Dalam perkembangan kemampuannya, 
setiap anak tidak memiliki progress yang 
sama, sehingga hambatan yang dialami pun 
berbeda-beda (Barnes dan Raghubar, 2014). 
Ada anak yang mengalami kesulitan dalam 
mengatur fokus perhatiannya, dibutuhkan 
pemberian strategi metakognitif seperti 
identifikasi masalah. Kesulitan dalam 
mengingat, perlu adanya latihan tambahan 
untuk membantu dalam generalisasi dan 
retensi anak, atau juga kesulitan karena 
kurangnya motivasi dalam belajar, perlu 
adanya intervensi, penguatan dan juga 
keterlibatan anak dalam menetapkan 
tujuan pembelajarannya. 

Anak pada umur 7-8 tahun berada pada 
tahap mengerti akan hukum kekekalan 
materi atau zat, bahwa materi atau zat yang 
dipindahkan dari tempat asalnya atau 
diubah bentuknya akan tetap sama 
jumlahnya, contohnya pada penggunaan 
atau pemindahan air dari satu wadah ke 
wadah berbeda lainnya, juga mengerti pada 
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hukum kekekalan bilangan bahwa 
banyaknya suatu benda akan tetap sama 
walaupun tempatnya atau letaknya 
berbeda-beda dan diubah (Hidayati, 2012). 

Dalam rentang umur tersebut, anak-
anak masih berada pada tahap semi 
konkret, sehingga alih-alih menggali 
langsung ke konsep abstrak, guru dapat 
menggunakan interaksi langsung dengan 
barang-barang konkret yang 
memungkinkan anak-anak dari semua level 
matematika (terutama pada early 
childhood) untuk memulai pembelajaran 
mengenai konsep matematika, karena 
anak-anak cenderung mengerti konsep 
matematika ketika mereka dapat melihat 
dan menyentuhnya (Jones dan Tiller, 2017). 

2. Indikator Kemampuan Early 
Childhood Mathematics 
Beberapa hasil kajian penelitian telah 

menunjukkan bahwa kemampuan anak 
dalam memahami simbol numerik (seperti 
angka) merupakan faktor yang sangat kuat 
dalam menentukan keberhasilan seseorang 
dalam belajar matematika di kemudian hari 
(Merkley dan Ansari, 2016). Artinya, jika 
seseorang mampu memahami simbol 
numerik dengan baik saat masih anak-anak, 
mereka kemungkinan akan lebih mudah 
belajar matematika di kemudian hari. Salah 
satu kemampuan numerik didukung oleh 
kemampuan simbolik dimana anak dapat 
memahami bahwa suatu angka atau huruf 
dapat mewakili atau menyatakan sesuatu 
(Kolkman et al., 2013). Contohnya, anak-
anak dapat memahami bahwa urutan 
penghitungan seperti "satu, dua, tiga" dapat 
menunjukkan berapa banyak objek yang 
ada. Dengan begitu, kemampuan simbolik 
membantu anak-anak memahami konsep 
matematika yang lebih kompleks di 
kemudian hari. 

Hasil studi lainnya menunjukkan 
bahwa dalam perkembangan matematika 
untuk anak umur 3 sampai 7 tahun memiliki 
8 aspek utama pengetahuan matematika 
numerical dan non-numerical (Van De Rijt 
et al., 1999) yaitu: 

a. Concept of comparison 
b. Classification 
c. One-to-one correspondence 

d. Seriation 
e. The use of number words 
f. Structured counting 
g. Resultative counting 
h. General understanding of numbers 
Lingkup kajian dibatasi ke dalam 4 

aspek yang diambil menjadi indikator dari 
kajian permasalahan dalam penelitian ini. 
Keempat indikator tersebut adalah: 

a. Concept of comparison 
Membandingkan adalah proses 

berpikir yang terjadi ketika seseorang 
membandingkan dua hal atau lebih untuk 
menemukan perbedaan atau persamaannya 
dalam memecahkan sebuah masalah untuk 
mencari solusi-solusi alternatif yang terbaik 
(Rittle‐Johnson, 2017). 

Aspek ini merujuk pada konsep 
matematika perbandingan dimana terdapat 
dua atau lebih situasi yang berbeda. 
Perbandingan merupakan proses dasar 
yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran di berbagai bidang, terutama 
matematika dasar. Melakukan 
perbandingan sederhana antara dua hal 
dapat menyebabkan perubahan signifikan 
dalam pengetahuan yang dimiliki, sehingga 
teknik instruksional yang melibatkan 
perbandingan dapat membantu 
meningkatkan pembelajaran matematika 
(Rittle-Johnson et al., 2017). 

b. Classification 
Klasifikasi merujuk pada aspek 

pengelompokan menggunakan satu 
karakteristik atau lebih. Dalam klasifikasi, 
anak-anak melakukan pengelompokan dan 
pemilahan, seperti warna yang sama, 
ukuran yang sama, bentuk yang sama, atau 
fungsi yang sama (Astari dan Chozin, 2019). 

Untuk dapat menyelesaikan tugas 
penghitungan objek dengan benar, anak-
anak perlu memahami objek apa yang harus 
dihitung, yang merujuk pada kemampuan 
mengklasifikasikan objek-objek yang ada 
menjadi kelompok-kelompok tertentu 
(Aunio dan Niemivirta, 2010). 
Mengklasifikasikan dan menyortir objek 
serta melakukan kegiatan matematika 
lainnya akan lebih efektif jika dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
anak secara nyata (Classifying and Sorting 
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as a Foundation for Mathematical Thinking, 
2016). Hal ini penting agar anak-anak dapat 
memahami tempat dan kegunaan 
matematika dalam dunia nyata. 

c. Resultative counting 
Aspek menghitung hasil menekankan 

pada penghitungan secara akurat bagi anak. 
Anak-anak dapat menunjukkan 
kemampuan dalam menghitung dengan 
benar ketika memahami prinsip bahwa 
setiap benda harus dihitung satu kali dan 
mengetahui jumlah keseluruhan benda 
yang dihitung, mereka juga harus 
memahami bahwa proses menghitung 
dimulai dari angka satu (Aunio dan 
Räsänen, 2019). 

Resultative counting menunjukkan 
adanya prinsip keteraturan dan kardinalitas 
yang tetap, dimana prinsip keteraturan 
menegaskan bahwa angka akan selalu 
ditambahkan dengan urutan yang sama, 
dan prinsip kardinalitas menunjukkan 
angka terakhir yang dihitung mewakili 
jumlah suatu himpunan (Hinton et al., 
2016). Anak dapat menyebutkan angka 
dengan benar ketika memahami bahwa 
benda yang dapat dihitung harus ditandai 
satu kali serta kata angka terakhir 
menunjukkan jumlah benda dalam satu set. 
Ini menunjukkan bahwa anak-anak telah 
memahami konsep keteraturan dan 
kardinalitas yang stabil dalam menghitung. 
(Hinton et al., 2015). Maka dari itu, 
resultative counting dapat membantu anak 
untuk memahami bahwa ada prinsip yang 
harus diikuti ketika melakukan 
perhitungan. 

d. General understanding of numbers 
Aspek ini merujuk pada penggunaan 

numeracy dalam kehidupan sehari-hari 
anak yang direpresentasikan dalam sebuah 
gambar. Keterampilan numeracy awal 
adalah tanda bahwa anak-anak mampu 
bekerja dengan angka secara efektif 
berkaitan tentang konsep mengukur, 
besaran angka dan numerositas seperti 
menghitung, membandingkan, dan 
menjumlahkan (Tosto et al., 2017; Hornburg 
et al., 2018). Ini menunjukkan kemampuan 
mereka dalam menggunakan angka dengan 
benar. 

The National Council of Teachers 
Mathematics (Tsao dan Lin, 2012) 
menjabarkan bahwa, anak yang memiliki 
pemahaman bagus terhadap angka: (1) 
memiliki pemahaman mengenai arti dari 
angka; (2) memahami keterkaitan dan 
penggunaan sebuah angka; (3) mengenali 
besaran relatif angka; (4) mengetahui 
pengaruh relatif suatu operasi bilangan dan 
(5) paham bagaimana mengukur suatu 
objek dan situasi umum di lingkungan 
sekitarnya. Prinsip-prinsip tersebut 
diperlukan karena merupakan dasar dari 
mengembangkan kemampuan-kemampuan 
matematika yang lebih tinggi. 
 

D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian dan juga 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan early 
childhood mathematics anak-anak, 
terutama dalam aspek numerik dapat 
berpengaruh terhadap kesuksesannya 
dalam pencapaian pembelajaran 
matematika tingkat selanjutnya. Pada umur 
7-8 tahun, anak-anak diharapkan memiliki 
pemahaman akan hukum kekekalan materi 
dimana pengembangannya dilakukan 
dalam pembelajaran matematika semi 
konkret dengan aktivitas melihat dan 
menyentuh. Terdapat 4 kemampuan early 
childhood mathematics yang perlu 
dikembangkan, yaitu concept of 
comparison, classification, resultative 
counting dan general understanding of 
number. Perkembangan zaman yang begitu 
cepat, menciptakan tuntutan yang 
diharapkan dari generasi masa depan 
semakin sulit dan tinggi, sehingga semakin 
baik kemampuan matematika anak sejak 
dini, akan membantu mereka dalam 
mengembangkan kemampuan lainnya di 
masa depan. 

Saran yang dapat peneliti berikan 
terkait perkembangan kemampuan early 
childhood mathematics yaitu, guru 
diharapkan mampu menyesuaikan 
pembelajaran yang diberikan kepada anak-
anak dengan umur perkembangannya yang 
juga dilandaskan pada pendekatan berbasis 
teori dan juga tidak lupa untuk tetap 
memperhatikan perkembangan sosial-
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emosional mereka, agar kemampuan early 
childhood mathematics dapat berkembang 
secara optimal. Sesuai dengan pendapat 
dari Özdoğan (2011) dan ÖNGÖREN dan 
GÜNDOĞDU (2021), guru juga dapat 
menggunakan metode permainan dalam 
pembelajaran matematika karena penting 
untuk memunculkan dan mengembangkan 
kemampuan anak dalam early childhood 
mathematics. Cohrssen dan Tayler (2016) 
menyebutkan bahwa guru harus bisa 
menyediakan program pembelajaran yang 
berkualitas tinggi yang akan membantu 
mengembangkan kemampuan anak-anak 
selama perjalanan mereka dari 
pembelajaran informal di tempat bermain 
ke pembelajaran formal di sekolah, yang 
tentunya program ini harus didesain untuk 
memfasilitasi perkembangan anak-anak 
selama proses belajar. Kedua, bagi para 
peneliti yang topik kajiannya relevan, 
diharapkan mampu mengkaji lebih dalam 
dan lebih detail lagi mengenai kemampuan 
early childhood mathematics agar 
selanjutnya konsep dan teori yang sudah 
ada, dapat berkembang ke arah yang lebih 
baik. 
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